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ABSTRAK 

 

Gangguan persepsi sensori adalah perubahan persepsi yang terjadi 

terhadap stimulus yang berasal dari internal atau pun eksternal yang disertai 

dengan respon yang berkurang, berlebihan atau distorsi. Dampak dari seseorang 

yang mengalami halusinasi menyebabkan kurangnya kontrol diri seperti panik 

yang berlebihan akan sesuatu hal yang tidak nyata yang mengendalikan 

pikirannya. Tujuan penulisan ini untuk menggambarkan pengelolaan keperawatan 

dengan gangguan persepsi sensori halusinasi penglihatan dengan halusinasi 

penglihatan di Desa Cinta Damai. 

Pengelolaan klien dengan halusinasi dilakukan selama 3 hari dengan 

pendekatan proses asuhan keperawatan. Pengkajian dilanjutkan penegakan 

diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi. Jenis metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan sebuah 

metode yang menjelaskan serta menggambarkan bagaimana asuhan keperawatan 

jiwa dengan masalah halusinasi penglihatan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, observasi dan studi dokumen. 

Tindakan keperawatan  yang dilakukan selama 3 hari yaitu, komunikasi 

bina hubungan saling percaya (BHSP), mengidentifikasi  jenis, isi, waktu, respon, 

dan  frekuensi halusinasi, melatih mengontrol halusinasi dengan 5 benar cara 

minum obat, melatih cara menghardik atau menolak apabila halusinasi itu muncul, 

serta mengajarkan cara bercakap – cakap dengan orang lain. 

Hasil pengelolaan didapatkan klien mampu melakukan cara mengontrol 

halusinasi dengan cara menghardik, 5 benar minum obat dan bercakap-cakap. 

Saran bagi keluarga mengelola pasien halusinasi diharapkan untuk meningkatkan 

asuhan keperawatan pada pasien gangguan jiwa khususnya halusinasi dengan 

prinsip komunikasi terapeutik dan aplikatif.  
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ABSTRACT 

 

Sensory perception disorders are changes in perception that occur to 

stimuli that come from internal or external which are accompanied by reduced, 

exaggerated or distorted responses. The impact of someone experiencing 

hallucinations causes a lack of self-control such as excessive panic over 

something unreal that controls his mind. The purpose of this paper is to describe 

tourism management with visual hallucinations sensory disorders with 

hallucinations in Cinta Damai Village. 

Management of clients with hallucinations carried out for 3 days with a 

nursing care approach. The assessment was continued by establishing a 2000 

diagnosis, intervention, implementation and evaluation. The type of method used 

is descriptive research. Descriptive research is a method that explains and 

describes how to treat mental health problems with hallucinations. Data collection 

techniques were carried out by interview, observation and document study. 

Actions were taken for 3 days, namely, communication building a trusting 

relationship (BHSP), identifying the type, content, time, response, and frequency 

of hallucinations, controlling hallucinations by taking 5 ways of taking 

medication, training in how to rebuke or refuse if the hallucinations occur, and 

teach how to talk to other people. 

The results of the management obtained by the client are able to control 

hallucinations by rebuking, taking medication properly and conversing. 

Suggestions for family who handle hallucinations are expected to improve the 

care of mental patients, especially with the principles of therapeutic and 

applicable communication. 
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